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Anak tunarun dalam mendengar dan
minimya kemampuan kan siswa tunarungu
menggunakan bahasa i pi penggunaan bahasa
isyarat tidak dapat dip endapatkan bina bicara
sebagai upaya pelatihan komunikasi verbal. ari penelitian ini adalah untuk mengetahui
proses yang terjadi ketika guru melakukan bin& bicara kepada siswa. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, terdapat tiga guru yang
menjadi informan. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah dengan melakukan observasi
dan wawancara. Berdas il penelitian yang, dapat dik i jika siswa mendapatkan latihan
kepekaan bunyi dan su lasi dan pernafasa dari latihan dasar yang
dilakukan sebelum bin n. Bina bicara dil etode percakapan dan
melalui komunikasi int ni dikarenakan p tersebut sesuai dengan
ciri-ciri dari komunik yakni, dilakukan gkup kelompok kecil,
dilakukan melalui kom dan menggunakal rbal sebagai cara untuk
melatih kemampuan bic narungu.

Kata kunci: siswa tun ra, komunikasi

Deaf children are individuals who have limited ability of hearing and lack of verbal
communication skils. This causes the deaf students have to use of sign language as a way to
communicate, yet the use of sign language is not understood by everyone. So that student need to
get speak teaching as an efforts for verbal communication training. The purpose of this research is
to know the process that occurs when the teacher is doing speak teaching to the students. The
method that used in this research descriptive qualitative. In this research, there are three teachers
who become informants. Technique of taking data used is by doing observation and interview.
Based on the results of the research, it can be seen if students get voice and sound sensitivity
training, articulation and breathing exercise as a form of basic exercise before the speak teaching
is applied. Speak teaching is done by the method of conversation and through interpersonal
communication. This is because the application of the method is based on the characteristics of
interpersonal communication which is being done on the scope of small groups, being done
through direct communication and use verbal communication as a way to practice speech skills in
deaf students.
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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Manusia pada hakikatnya diciptakan sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan
antara individu satu dengan lainnya. Kenyataan bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri
menjadikan komunikasi sebagai suatu hal yang memiliki peranan penting. Interaksi menjadi salah
satu bentuk komunikasi yang terjadi antar individu sebagai cara untuk membina suatu relasi
dengan individu lainnya Seperti yang diungkapkan Profesor Wilbur Schramm dalam Cangara
(2012:2) tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat
maka manusia tidak dapat mengembangkan kemampuan komunikasi. Umumnya, dalam
berkomunikasi manusia menggunakan bahasa dan kata-kata, akan tetapi pada sebagian individu
yang memiliki keterba am pendengaran dan minimnya uan komunikasi secara
verbal, menjadikan ba perti yang terjadi pada
anak tunarungu.

Keterbatasan
verbal menjadi alasan b
berinteraksi dengan ind
(2007:70) bahwa bahasa isyarat merupaka
fungsi bicara.

Bahasa isyarat menjadi cara bagi anak tunarungu dalam berkomunikasi, akan tetapi tidak
semua individu dapat memahami arti bahasa isyarat. Hal ini yang dapat memicu timbulnya
kesalahpahaman komunikasi. Oleh karena itu anak tunarungu perlu diajari bina bicara yakni
pelatihan untuk menge puan komunikasi urangi gangguan bicara
sehingga mereka mam unikasi yang efe r Biasa (SLB) menjadi
layanan pendidikan khu iakan pelatihan n tenaga pengajar yang
ahli di bidang bina bica

Salah satu SL
seperti anak tunarungu
selama proses belajar m
komunikasi secara lisan
berinteraksi. Proses pen
kegiatan belajar mengaja
dan melakukan stimulasi

Berbicara mengen
adalah menggunakan komu
mengajar, guru melakukan ko

emampuan komunikasi
bagai cara untuk saling
amila K.A Muhammad
omunikasi yang lain untuk menggantikan

k berkebutuhan khusus
kapan yang dilakukan
untuk dapat melakukan
aan bahasa isyarat saat
iswa tunarungu selama
ri pelajaran secara lisan

kan pelatihan bin
Sukapura. Melal

ukan interaksi yang terjadi
an dalam kegiatan belajar
p muka langsung. Seperti yang
dikemukakan oleh R. Wayne Oal 2012:36) mengenai definisi dari
komunikasi interpersonal merupakan pr ang berlangsung antara dua orang atau
lebih secara tatap muka. Interaksi lain yang masih dalam ruang lingkup komunikasi interpersonal
adalah dengan menyampaikan pesan, baik itu secara verbal maupun non verbal. Bentuk
penyampaian pesan secara verbal maupun non verbal ini sesuai dengan salah satu ciri-ciri
komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh Hardjono (2003:83) komunikasi interpersonal
adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk verbal dan non verbal.

Kegiatan lain untuk mendukung pelatihan bina bicara bagi siswa tunarungu adalah latihan
dasar. Latihan dasar dilakukan sebelum guru menerapkan metode percakapan pada siswa
tunarungu yang masih awam dalam melakukan komunikasi secara verbal. beberapa latihan dasar
yang dilakukan oleh guru kepada siswa adalah dengan memperkenalkan siswa pada bunyi, melatih
kemampuan siswa dalam menggunakan alat bicaranya melalui artikulasi dan latihan pernafasan.

Dalam penerapannya, bina bicara tidak terlepas dari beberapa hal yang dapat menjadi
faktor bagi keberhasilan guru dalam melatih siswa sehingga mampu melakukan komunikasi secara
verbal. Tidak hanya itu, faktor pendukung juga dapat menjadi cara untuk mempermudah siswa
dalam memahami materi pelajaran. Akan tetapi beberapa hal juga dapat menjadi faktor
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penghambat sehingga guru mengalami kesulitan baik untuk melatih siswa dalam melakukan
komunikasi verbal ataupun membuat siswa dapat memahami materi pelajaran yang disampaikan.

1.2 Fokus penelitian
Fokus pada penelitian ini adalah “Bagaimana proses bina bicara yang terjadi melalui komunikasi
interpersonal dalam melatih komunikasi verbal pada siswa tunarungu?”. Dalam penelitian ini,
peneliti membuat pertanyaan sebagai batasan pada fokus penelitian, diantaranya:
1. Bagaimana bentuk latihan dasar yang dilakukan oleh guru kepada siswa tunarungu
sebelum bina bicara diterapkan?
2. Bagnaimana bentuk komunikasi interpersonal yang dilakukan pada saat bina bicara
diterapkan dan ketika interaksi antara guru dan siswa terjadi?
3. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam melatih komunikasi verbal siswa
tunarungu melalui bina bicara?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini i berikut:
1. Untuk memap i

leh guru kepada siswa

2. Untuk memap lakukan pada saat bina
bicara diterapk i.

3. Untuk memap da selama proses bina
bicara dilakukan

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Tunarungu

Tunarungu ad
yang dikemukakan ole
sebagian daya pende
Gangguan komunikasi
menerapkan bina bicar:
definisi dari bina bica
diberikan kepada pen
lemampuan dan untuk
dalam kehidupannya.

Terdapat beber

mengemukakan metode yang

1. Metode Kata Le

Melalui kata-kata,
yang sudah dipelajarf:
berlanjut pada tahap yang

2. Metode Suara Ujaran

Dengan menggunakan metode ini anak dilatih kemampuannya untuk mengeluarkan
suara ujaran dari bunyi bahasa yang terbentuk oleh alat-alat bicara (rahang, mulut, gigi
dan lidah). Pada anak tunarungu, metode suara ujaran menjadi cara untuk melatih
otot-otot alat bicara supaya lentur. Sehingga mereka tidak lagi kaku saat melakukan
komunikasi secara verbal.

3. Metode Babling

Dasar dari metode ini adalah menekankan kepada kemahiran ucapan yang dimiliki
anak. Pembinaan dimulai dari kata yang mampu diucapkan anak, kemudian anak
dilatih ucapan suku kata, irama suara dan latihan kontrol nafas.

4. Metode Akustik

Dalam pelaksanaannya, metode ini menekankan pada pengembangan kepekaan
pendengaran untuk keperluan proses bicara melalui rangsangan dari bunyi-bunyian
yang dihasilkan oleh suatu alat yang dapat menghasilkan bunyi.

n pendengaran. Seperti
ehilangan seluruh atau
nikasi secara verbal.
diminimalisasi dengan
mengemukakan bahwa
a latihan-latihan yang
mereka mendapatkan
unikasi secara enimbulkan gangguan
Sadja’ah (2012:147)
a jenis, yaitu :

ahami makna dari setiap kata
ata-kata yang mudah kemudian
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5.  Metode Konsentrik
Prinsip utama metode ini adalah mengembangkan bicara anak-anak dengan urutan
fenom a,b,c,d dan seterusnya melalui ejaan jari.

6. Metode Tactil Visual dan Auditory
Metode ini bisa juga disebut sebagai metode multisensorik yang artinya menggunakan
indra penangkap dalam teknis pelaksanaannya.

2.2 Komunikasi Interpersonal

Dalam kegiatan proses belajar mengajar bina bicara, guru perlu melakukan komunikasi
secara interpersonal. Hal ini dilakukan supaya guru menerima proses umpan balik seketika saat
siswa melafalkan suatu kalimat secara verbal. Tidak hanya itu, melalui komunikasi interpersonal
guru lebih memahami kendala belajar yang dimiliki oleh setiap siswa.

Untuk lebih memahami komunikasi interpersonal, beberapa ahli mengemukakan definisi
tentang komunikasi interpersonal itu sendiri. Komunikasi interpersonal didefinisikan oleh Joseph
A.Devito dalam Onong (2003:60) sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara
dua orang atau di ant il orang-or pa efek dan beberapa
umpan balik seketika.

Definisi lain m
Hafied Cangara (2012:
lebih secara tatap mu
mengambil kesimpulan
bicara pada siswa tunarungu.

h R.Wayne Pace dalam
g antara dua orang atau
h ahli, peneliti dapat
I dalam proses latihan

2.3 Komunikasi Verbal

Penerapan Bina Bicara yang dilakukan oleh pihak sekolah kepada siswa tunarungu, hal
ini dikarenakan merek iliki ampuan yang minim melakukan komunikasi
secara verbal. Sehingg anyak mengguna rat yang disampaikan
melalui isyarat tangan. semua orang dap kna dibalik pesan yang
disampaikan dari isyara i menjadi bukti b verbal dapat membuat
seseorang lebih mudah aikan maksud d finisi dari komunikasi
verbal adalah Bahasa sarana utama u pikiran, perasaan dan
maksud ita. Bahasa ver kata-kata yang berbagai aspek realitas
individual kita (Mulyan .
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2.4 Kerangka Pemikiran

Bagan 2.1
Kerangka Pemikiran

Penerapan
/ Bina Bicara \
Komunikasi interpersonal : proses pengiriman

¢ dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang

atau di antara sekolompok kecil orang-orang,
dengan beberapa efek dan beberapa umpan
balik seketika. Joseph A.Devito dalam Onong
(2003:60)

Metode dan Teknik :

1. Metode Suara
Ujaran

2. Metode Babling
3, Metode Akustik
Sadja’ah (2012:147)

Komunikasi Verbal : pesan yang
menggunakan bahasa. Bahasa verbal
merupakan  sarana  utama  untuk
menyatakan pikiran, perasaan dan
maksud kita. (Mulyana, 2013:260-261).

Faktor-Faktor

1. Hambatan: Perbedaan kemampuan siswa,
tingkat pendengaran, pola asuh Orang Tua,
Kondisi Fisik Siswa

2. Pendukung:: Relasi Guru dengan siswa,
bantu, pola asuh orang tua

R

Interaksi yang dilakukan adalah dengan
tanya jawab, bercerita dan membaca.

Penerapan bina bicara yang terjadi melalui komunikasi interpersonal dalam
melatih komunikasi verbal siswa tunarungu

3. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan ko a dalam penelitian ini. Paradigma
konstruktivis digunakan karena peneli untuk mengetahui bagaimana proses
komunikasi interpersonal terjadi yang dilakukan guru SLB dengan siswa tunarungu melalui
observasi dan pengalaman-pengalaman yang diceritakan oleh guru sebagai partisipan dalam
mendidik siswa tunarungu untuk bisa melakukan komunikasi secara verbal. Sedangkan untuk
metode penelitian, deskriptif kualitatif menjadi metode yang dipilih untuk mencari tahu proses
alamiah yang terjadi dalam penerapan bina bicara melalui komunikasi interpersonal.

Proses komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru SLB dan siswa tunarungu dalam
melatih kemampuan komunikasi verbal siswanya melalui penerapan metode bina bicara,
ditetapkan sebagai objek oleh peneliti. Sementara itu untuk subjek dari penelitian ini, peneliti
memilih guru yang yang menjadi tenaga pengajar di SLB-B Sukapura.

Purposive sampeling menjadi cara yang digunakan oleh peneliti untuk dapat memilih
informan yang cocok sebagai narasumber. Hal ini dikarenakan peneliti mencari informan yang
memhami betul bagaimana penerapan bina bicara dilakukan. Setelah menentukan informan
kemudian peneliti melanjutkan bagaimana data dapat diperoleh oleh siswa, salah satunya adalah
dengan menerapkan observasi dan wawancara. Data yang sudah diperoleh kemudian direduksi,



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.5, No.1 Maret 2018 | Page 1354

berikutnya di display data terakhir dibuat kesimpulan. Dalam penelitian kualiatif terdapat uji
keabsahan data sebagai pernyataan bahwa data tersebut valid. Pengujian suatu kredibilitas
datadapat menggunakan tiga triangulasi yakni, sumber, teknik dan waktu.

4, Pembahasan

4.1 Latihan Dasar

Data yang telah diperoleh peneliti melalui observasi ke lapangan dan melakukan
wawancara dengan tiga informan yang merupakan seorang guru dapat diketahui jika proses bina
bicara di SLB-B Sukapura Kiaracondong dilakukan dengan menggunakan metode percakapan.
akan tetapi sebelum metode percakapan diterapkan siswa harus mendapatkan terlebih dahulu
latihan dasar, hal ini dikarenakan kondisi siswa yang masih belum terbiasa untuk melakukan
komunikasi secara verbal. Latihan dasar yang dilakukan adalah dengan memperkenalkan suara
atau bunyi, latihan pernafasan dan latihan artikulasi. Dalam metode bina bicara yang disebutkan
oleh Sadja’ah pengenalan bunyi masuk kedalam metode akustik sementara latihan artikulasi
merupakan bentuk met n babli pernafasan merupakan
bagian dari latihan artik

4.2 Penerapan Metode

Dari data yang ru menerapkan metode
percakapan selama kegiatan belajar meng ng. Metode percakapan merupakan suatu
upaya yang dilakukan terhadap siswa tunarun alam melatih kemampuan komunikasi secara
verbal. Dimana interaksi dilakukan baik siswa maupun guru terlibat secara aktif untuk berbicara

sehingga menciptakan suasana kelas yang komunikatif.

Bagan 4.1
apan dalam kegi ngajar

Jenis Metode Bina Bicara yang diterapkan oleh SLB-B Sukapura

v

Metode Suara Ujaran

Metnde Akiistik

Metode Babling

Pengembangan
kepekaan pendengaran
siswa yang dirangsang
melalui bunyi-bunyian

v

Untuk memperkenalkan
siswa pada bunyi

Melatih kemampuan siswa
untuk dapat mengeluarkan
suara dari bunyi bahasa
yang terbentuk oleh alat
bicara

Melatih kemahiran ucapan
yang dimiliki anak.

e

Latihan artikulasi

Sumber : Olahan Peneliti

4.2.1 Komunikasi Interpersonal

Interaksi yang dilakukan oleh guru dengan siswa dapat dikatakan sebagai bentuk
komunikasi interpersonal karena metode percakapan dilakukan pada ruang lingkup kelompok
kecil. Dimana satu orang guru mengajar siswa dengan jumlah paling banyak adalah lima. Seperti
yang telah dipaparkan oleh peneliti dalam hasil penelitian, jumlah siswa pada tingkat dasar adalah
lima, kemudian pada tingkat SMP jumlah siswa adalah tiga dan pada tingkat SMA jumlah siswa
adalah empat. Hal ini sesuai dengan definisi yang disampaikan Joseph A. Devito dalam Onong
(2003:60) komunikasi interpersonal sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara
dua orang atau diantara sekolompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan
balik seketika. Tidak hanya dilakukan pada ruang lingkup kelompok kecil, metode percakapan
juga dilakukan secara tatap muka. Seperti yang dikemukakan oleh R.Wayne Pace dalam Hafied
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Cangara (2012:36) komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi yang berlangsung
antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Terkait dengan tatap muka, bentuk komunikasi ini
juga disebut oleh salah satu informan sebagai komunikasi langsung. Maksud dari komunikasi
langsung adalah penyampai dan penerima pesan melakukan komunikasi dengan saling
berhadapan.

Komunikasi dengan cara tatap muka saat melakukan interaksi merupakan hal yang
penting bagi siswa tunarungu. Mengingat salah satu karakteristik siswa tunarungu adalah pemata,
artinya siswa memiliki kemampuan visual yang baik seperti diungkapkan oleh salah satu
informan. Kemampuan visual yang dimiliki oleh siswa tunarungu digunakan untuk membaca
gerak bibir lawan bicara, sehingga siswa dapat memahami pesan apa yang disampaikan oleh
komunikator melalui komunikasi lisan tersebut. Oleh karena itu selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung, guru tidak akan berada di posisi membelakangi siswa.

4.3 Komunikasi Verbal

Dari hasil penelltlan dapat diketahui jika penerapan metode percakapan terjadi selama
kegiatan belajar men dengan ¢ eminta siswa untuk
mengeluarkan suara da al dapat terlihat. Tidak
hanya melakukan kom nggunakan komunikasi
non verbal dalam bent oleh informan bahwa
penerapan metode perc asa isyarat.

Bahasa verba n dengan komunikasi
interpersonal. Dimana keduanya merupakan ari salah satu ciri-cirinya . Hal ini diperkuat
oleh Hardjana (2003:83), komunikasi interpersohal memiliki ciri-ciri komunikasi yang pesannya
dikemas dalam bentuk verbal dan non verbal.seperti pada komunikasi umumnya, isi pesan dan
bagaimana isi itu dlkatakan atau dilakukan, baik secara verbal maupun non verbal. Definisi dari
komunikasi verbal itu sen dalah,pesan yang menggunakangbahasamBahasa verbal merupakan
sarana utama untuk me an, perasaan dan ny lyana, 2013:260-261).
Cara yang dilakukan o dapat mendorong rbicara adalah melalui
tanya jawab. Dari tanya pat memberikan ri lik seketika, berikut ini
contohnya interaksi tan oleh peneliti keti kan informasi megenai
salah satu siswa yang tic i sekolah karena s 2lalui informasi tersebut
siswa antusias dengan tanyaan kepada g jan kondisi siswa yang
sakit dan menanyakan it tempat siswa Tidak berbeda dengan
siswa, pada saat diberikz ru langsung me mengenai kondisi siswa
yang sakit akan dilakuk asi dan menjg ah sakit tersebut adalah
Hasan Sadikin.

Berikutnya cara
dapat memberikan respon
dilakukan pada tingkat Sekol3
purba dimana pada saat itu tidak
tulisan. Ditengah-tengah penjelasanse perikan respon dengan memberikan
pertanyaan mengenai siapa saja yang hidup dfJaman purba. Siswa tersebut memikirkan bahwa
orang tuanya sudah hidup dari jaman purba. Pertanyaan tersebut diberi respon oleh guru dengan
memberikan jawaban manusia purba adalah sosok yang hidup di jaman purba. Bukan orang tua
dari siswa atau kakek dan neneknya. Cara lain yang dapat digunakan untuk membuat siswa
bersuara adalah dengan memintanya untuk membaca. Dari membaca siswa juga dapat berlatih
artikulasi dengan benar.

Melalui interaksi tanya jawab, bercerita dan membaca, maka dapat diketahui jika tiga hal
tersebut sudah menjalankan dari apa yang menjadi definisi komunikasi verbal yakni sebagai sarana
untuk mengatakan pikiran, perasaan dan maksud kita.

erita. Melalui cerita, siswa
g dijelaskan. Seperti yang
enceritakan kehidupan jaman
pentuk goa dan belum mengenal
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Bagan 4.2
Interaksi Guru dengan Siswa

Jenis komunikasi yang dilakukan

v

Komunikasi verbal

}

Menggunakan metode percakapan

v

Interaksi dilakukan dengan tanya
iawab. bercerita dan membaca

4.4 Faktor Penghamb

Faktor Keterangan

alat bantu untuk

n siswa pada warna,
ah anggota tubuh
at bantu untuk
siswa pada hasil

Alat b
beras, erupakan alat yang
lilin k memperbaiki letak

pelatihan artikulasi
kan sebagai alat bantu
kan control pada alat
ketika melakukan latihan

Pendukung

un hubungan yang baik untuk
enyamanan siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar

Relasi yang terjalin an
dan siswa

Siswa yang dilibatkan melakukan
Pola asuh orang tua komunikasi verbal di rumah memiliki
perkembangan berbicara yang lebih baik

Siswa dengan tingkat kecakapan bahasa
Perbedaan kemampuan siswa verbal dibawah rata-rata akan merasa lebih
nyaman dalam menggunakan bahasa isyarat.
Materi yang disampaikan oleh guru tidak
bisa dalam satu kali penjelasan

Penghambat Perbedaan daya dengar yang
dimiliki siswa tunarungu

Pola asuh orang tua Orang tua yang tidak melibatkan siswa
dalam melakukan verbal di rumah membuat




ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.5, No.1 Maret 2018 | Page 1357

siswa tidak memiliki perkembanan yang
signifikan dalam berbicara

Kondisi fisik Memiliki rahang yang miring dan suara
parau dapat menyulitkan siswa untuk
memiliki kemampuan komunikasi verbal
yang baik

Sumber: olahan peneliti

5. Simpulan dan Saran
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui observasi dan
wawancara, terkait dengan judul penelitian Penerapan Bina Bicara dalam Komunikasi
Interpersonal Guru dan Siswa Tunarungu SLB-B Sukapura, Kiara Condong. Dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses bina bicara yang dilakukan oleh guru kepada siswa tunarungu adalah dengan
elama kegiatan belajar
mengajar berl Dimana guru berusaha
untuk membu n dan meminta siswa

pada siswa tunarungu.
Siswa mendapatkan pelatihan das ulu. Latihan dasar yang diterapkan adalah
latihan kepekaan suara dan bunyi, latind@artikulasi dan latihan pernafasan.

2. Interaksi yang dilakukan selama proses bina bicara berlangsung adalah dengan
menggunakan komunikasi interpersonal. Karena interaksi yang terjadi sesuai dengan ciri-
ciri komunikasi interpersonal yakni dilakukan pada ruang lingkup kelompok kecil dan
menggunakan al serta non verbal.

3. Beberapa hal
terjalin baik, a
adalah perbed
kondisi fisik.

ru dengan siswa yang
ang menjadi hambatan
la asuh orang tua dan

5.2 Saran

Saran yang di
untuk penelitian beriku
dilakukan pembahasan
satu metode yang diguna
metode percakapan yang
kepada SLB lain yang bera
jangkauan penelitian dengan ti

alah, peneliti berharap
anak tunarungu dapat
liti hanya mendapatkan
a tunarungu. Akan tetapi
an dapat juga diterapkan
berharap dapat memperluas
pi juga pada SLB lainnya.

Berdasarkan pada peneli sekolah kurang memiliki waktu
untuk memberikan pelayanan individu it dengan pelatihan komunikai verbal.
Dengan adanya penelitian ini, sekolah diharapkan dapat membuat jadwal untuk memberikan
pelayanan individu kepada siswa, sehingga pelatihan bicara pada siswa dapat dilakukan dengan
maksimal.
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